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ABSTRAK 

Agung Saputra, 2015. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil 

Belajar Seni Rupa Siswa Kelas Xi SMA N 15 Padang 

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar 

siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan  

hasil  belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvesional di kelas XI SMA N 15 Padang. Data penelitian bersumber dari hasil 

belajar siswa kelas XI IPA 2 dan IPA 3. Data dikumpulkan  menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen kuasi dengan penentuan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian kelas eksperimen menggunakan 

metode demonstrasi memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional. Berdasarkan perhitungan t-test 

diperoleh thitung = 5.434 dan ttabel =2.037 pada taraf alpha = 0,05. Menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas pada semester dua tahun 

ajaran 2014/2015. 

 

Kata Kunci: Metode demonstrasi, Hasil belajar, Seni rupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang amat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan diri individu. Pembaharuan pendidikan harus 

selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 

keberhasilan pembelajaran di sekolah merupakan harapan dari semua pihak, 

termasuk juga mata pelajaran seni budaya khususnya seni rupa. Dalam proses 

pembelajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang vital, hal ini 

dikarenakan mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa, Oleh 

karena itu, dapat diartikan dalam melaksanakan kegiatan mengajar itu bukan 

hanya didasarkan atas pertimbangan–pertimbangan yang bersifat subjektif 

namun didasari atas keilmuan tertentu sehingga segala sesuatu yang 

dilakukan oleh seorang guru dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Belajar merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat 

manusia, bahkan tidak ada hari tanpa belajar akan tetapi dalam proses belajar, 

siswa dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga tidak jarang terdapat 

hambatan-hambatan atau kesulitan-kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu 

pada pembelajaran di sekolah, sebuah strategi dan metode dalam mengajar  

harus mampu memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar baik 

itu dalam berkesenian,  memotivasi siswa dalam menerima pelajaran atau 

memotivasi siswa untuk meningkatkan daya kreatifnya. Metode pembelajaran 

merupakan sebuah teknik dalam memberikan pembelajaran. Dengan 
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perencanaan yang sedemikian rupa diharapkan setiap siswa berlomba–lomba 

untuk mencapainya dengan suatu usaha yang dilakukan seoptimal mungkin. 

Dalam hal yang demikian maka prestasi belajar bisa dikatakan sebagai 

kebutuhan yang memunculkan motivasi diri dalam setiap siswa untuk selalu 

belajar. Guru yang cenderung tidak bersemangat dan kurang kreatif dalam 

pembelajaran berpengaruh terhadap nilai dan perhatian siswa dalam belajar. 

Seringkali pembelajaran di kelas berlangsung  serius namun sesungguhnya 

membosankan. Hal ini disebabkan bersifat monoton dan tidak bervariatif. 

Selain itu penggunaaan metode yang kurang tepat juga akan mempengaruhi 

hasil belajar.  

Mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik berlandaskan teori dan praktik. Khususnya dalam berkarya seni 

rupa siswa dituntut tidak hanya merasa paham terhadap materi dan konsep 

akan tetapi dapat mempraktekkannya. Hal ini tentunya memerlukan 

pemikiran yang kreatif dalam mencari ide-ide yang imajinatif.  

Pada setiap jenjang sekolah umum materi tentang seni rupa selalu 

menjadi prioritas pada pelajaran seni budaya, salah satunya sekolah yang 

berada di kota Padang yakni SMA N 15 Padang.  Mata pelajaran seni budaya 

yang ada di SMA N 15 Padang khususnya pada bidang seni rupa adalah mata 

pelajaran yang berlandaskan teori dan praktek. Berdasarkan pengamatan 

penulis pada bulan Oktober sampai pada bulan Desember dan pernyataan dari 

guru seni budaya untuk  kelas XI IPA SMA N 15 Padang, permasalahan yang 

dihadapi yakni siswa masih belum bisa memahami materi dengan baik, belum 
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bisa mencari ide-ide baru, siswa cepat merasa bosan, kebanyakan dari siswa 

belum aktif secara optimal, kemampuan praktek siswa hanya sebatas 

mencontoh karya yang sudah ada sebelumnya tanpa mengembangkan lebih 

lanjut penggarapan karya tersebut. Motivasi siswa pada situasi seperti ini 

cenderung rendah dalam pelajaran seni budaya serta kurangnya aktifitas siswa 

dalam pembelajaran sehingga siswa lebih banyak menerima pelajaran dari 

guru. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran seni budaya 

rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas XI belum mencapai angka ketuntasan 

yang baik, dari empat lokal IPA, hanya lokal IPA 2 dan IPA 3 yang sebanyak 

55 % yang mampu mencapai angka ketuntasan minimum, sedangkan 45 % 

sisanya masih di bawah kriteria ketuntasan minimum, dengan angka 

ketuntasan minimum sebesar (78). Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran seni rupa di SMAN 15 Padang disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya letak sekolah yang jauh diatas bukit yakni di daerah limau manis 

membuat siswa sulit untuk mencari referensi, siswa hanya mengandalkan 

internet saja. Kemudian siswa kurang minat dengan mata pelajaran seni 

budaya khususnya seni rupa, pembelajaran seni rupa yang tergolong 

membutuhkan kesabaran dan ketelitian yang tinggi membuat pelajaran seni 

rupa kurang mendapatkan perhatian serius, dan yang menjadi faktor 

terpentingnya adalah metode pembelajaran yang digunakan guru belum 

efektif, sehingga belum mendapatkan hasil yang optimal. 
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Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan pada penelitian ini penulis 

menawarkan metode yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa yakni metode demonstrasi. Pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi diharapkan agar perhatian  siswa lebih terpusatkan pada 

pelajaran yang sedang diberikan, karana peneliti akan melakukan kegiatan 

demonstrasi terhadap materi seni rupa yang akan dibelajarakan kepada siswa. 

Dengan membawakan contoh benda atau media pembelajaran, sehingga siswa 

akan lebih mengerti bagaimana karya tersebut dapat dihasilkan dengan baik 

dan benar. Alasan lain mengapa metode demonstrasi dijadikan sebagai 

variable dalam penelitian ini, dikarenakan metode demonstrasi merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan cara 

menggabungkan penjelasan lisan dengan perbuatan sebagai peragaan untuk 

menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, melalui pembelajaran demonstrasi 

siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah 

dipelajarinya. Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan 

sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna, otentik 

dan aktif. Cara pembelajaran dan pengalaman belajar yang dirancang 

pendidik itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seorang siswa terhadap 

karya seni yang akan dihasilkannya, akhirnya karya tersebut tidak hanya 

menjadi sebuah karya yang kosong namun memiliki makna pada setiap 

penggarapannya. 
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Pembelajaran dengan metode demonstrasi pada penggarapan karya 

seni dapat dikemas dengan mempraktekkan dan langsung diterapkan siswa 

agar materi dan ide-ide yang muncul langsung dapat direalisasikan pada 

bidang karya. Selain itu dengan menggunakan metode demonstrasi juga dapat 

membuat suasana belajar yang menyenangkan sehingga motivasi belajar 

mereka bangkit dan hasil belajar mereka diharapkan dapat meningkat. 

Sehingga apa yang menjadi tujuan dan konsep dari pembelajaran tersebut 

dapat tersampaikan dengan baik dan jelas. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka judul penelitian ini 

adalah  “ Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Seni 

Rupa Siswa Kelas XI SMA N 15 Padang “ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah penulis 

uraikan, maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa belum mampu memahami materi pembelajaran dengan baik, tidak 

fokus dalam belajar, cepat bosan dan belum bisa menemukan ide-ide yang 

baru dalam kehidupan nyata. 

2. Guru belum bisa mewujudkan tujuan pembelajaran dengan optimal. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah. 

4. Motivasi belajar yang masih rendah. 

5. Metode pembelajaran kurang efektif. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar di atas dapat diperoleh 

gambaran permasalahan yang begitu luas, dan untuk lebih memfokuskan 

penelitian ini pada rendahnya hasil belajar untuk mengatasi permasalahan, 

penulis membatasi permasalahan pada metode mengajar yang dilakukan guru 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar seni rupa siswa kelas XI SMA N 15 

Padang 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini  yakni, Apakah terdapat perbedaan hasil belajar seni rupa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan 

hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvesional siswa kelas XI SMAN 15 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar seni rupa siswa yang diajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan  hasil  

belajar seni rupa  yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvesional di kelas XI SMA N 15 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat ditujukan kepada semua tenaga 

pendidik dan siswa, diantaranya : 

 



 
 
 
 

 

7 
 

1.   Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian teori pada 

pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi siswa SMA N 15 Padang. 

2.  Secara Praktis 

a. Bagi para siswa proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang 

sedang dipelajari. 

b. Bagi guru, dapat memberikan masukan untuk menambah variasi 

metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

terutama mata pelajaran Seni Budaya. 

c. Bagi sekolah, sebagai pedoman atau bahan informasi untuk 

memberikan pembinaan yang lebih baik pada guru dalam 

pembelajaran mata pelajaran Seni Budaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

d.  Bagi penulis dapat memberikan pengalaman yang berguna sebagai 

bekal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang 

efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

pembelajaran demonstrasi pada hasil belajar seni rupa  mata pelajaran seni 

budaya kelas XI SMAN 15 Padang. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan 

bahwa nilai thitung = 5,434  dan ttabel = 2.037. hal ini berarti t hitung  > t tabel, maka 

Ho ditolak, artinya rata-rata (mean) nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah tidak identik atau berbeda. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran demonstrasi berpengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa kelas XI SMA 15 Padang pada mata pelajaran seni budaya. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas sebagai saran, 

diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk bahan 

inovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan memvariasikan 

berbagai metode pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik agar 

proses pembelajaran menjadi efektif dan efesien. Salah satunya penggunaan 

metode pembelajaran demonstrasi yang menekankan guru untuk 

memperagakan materi menggunakan media pembelajaran khususnya pada 

bidang praktek. Sehingga dapat memberikan dorongan motivasi antar siswa 

agar bisa menyelesaikan tugas yang harus dicapai bersama-sama.    
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